KONSEP MASYARAKAT MADANI DAN IMPLIKASINYA

BAGI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM
{Studi atas Pemikiran Nurcholish Madjid)

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah
Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Guna Memenuhi Sebagian Syarat-syarat Untuk Memperoleh
Gelar Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam

Disusun Oleh :

ISTIQOMAH
NIM: 0041 0001

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
FAKULTAS TARBIYAH
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2003



ABSTRAK

ISTIQOMAH — NIM. 00410001. KONSEP MASYARAKAT MADANI DAN
IMPLIKASINYA BAGI PENGEMBANGAN PENDIDIKAN ISLAM (STUDI ATAS
PEMIKIRAN NURCHOLISH MADJID). YOGYAKARTA: FAKULTAS TARBIYAH UIN
SUNAN KALIJAGA, 2003

Dalam konteks masyarakat madani tantangan terhadap partisipasi aktif dunia pendidikan
semakin besar. Peran lembaga pendidikan Islam tidak saja dituntut untuk mengkristalisasikan
semangat ketuhanan sebagai pandangan hidup universal, lebih dari itu institusi ini harus lebur
dalam wacana dinamika modern. Menyikapi realitas pendidikan sekarang Nurcholish Madjid
tampil memodernisasi pendidikan Islam. Usaha ini dimaksudkan untuk menemukan format
pendidikan ideal untuk masa depan Indonesia.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library reaserch) yang bersumber dari buku-
buku, jurnal, majalah, maupun artikel-artikel lain yang didukung oleh pendapat dan gagasan dari
para pneliti lain yang ditemukan dalam literatur penunjang. Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini bersumber dari data primer dan sekunder, dengan pendekatan filosofis yang
berfokus historis-faktual. Sedang analisa data yang digunakan adalah metode content analysis.

Masyarakat madani yang ditawarkan oleh Nurcholish Madjid adalah konsep yang
mengambil jalan tengah yaitu perpaduan antara peradaban Barat dengan khazanah kebudayaan
klasik yang dimiliki oleh Islam. Pendidikan Islam menurut Nurcholish Madjid tidak bisa
dilepaskan dari budaya asalnya, dengan kata lain untuk mengembangkan pendidikan Islam harus
bercermin dari budaya dan sejarah masa klasik Islam yang dibangun pada masa Nabi dan para
sahabatnya, seperti paradigma yang dibangun oleh Nurcholish Madjid dalam menggagas konsep
masyarakat madaninya.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul “Konsep
Masyarakat Madani dan Implikasinya bagi Pengembangan Pendidikan
Islam (Studi atas Pemikiran Nurcholish Madjid)”, Penulis perlu memberi
batasan pengertian terhadap judul yang dimaksud, yaitu:
1. Konsep
Konsep adalah kesan mental, suéiﬁi pemikiran, ide, suatu gagasan
yang mempunyai derajat kekonkretan atau abstraksi, yang digunakan
dalam pemikiran abstrak.' Sesuai dengan pengertian di atas, maka konsep
yang dimaksud di sini adalah sejumlah gagasan, pandangan, ide-ide,
pemikiran yang dikemukakan oleh Nurcholish Madjid berkaitan dengan
gagasannya tentang masyarakat madani yang berimplikasi terhadap
pengembangan pendidikan Islam.
2. Masyarakat Madani
Istilah “madani” berasal dari bahasa Arab madaniy. Kata madaniy
berakar pada kata madana yang artinya mendiami, tinggal atau
membangun. Dalam bahasa Arab kata madaniy mempunyai beberapa arti

diantaranya: yang beradab, orang kota, orang sipil dan yang bersifat sipil

! Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), him. 482



atau perdata.” Dengan mengetahui arti madani, maka istilah masyarakat
madani secara mudah dapat dipahami yaitu sebagai masyarakat yang
beradab, masyarakat sipil dan masyarakat yang tinggal di suatu kota atau
yang berpaham masyarakat kota.

Nurcholish Madjid berpendapat bahwa istilah “madani” berasal
dari perkataan Arab madinah, yang secara etimologis berarti tempat
peradaban, yaitu padanan perkataan Yunani polis (seperti dalam nama
sebuah kota Konstantinopel). Madinah dalam arti itu sama dengan
hadharah dan isagarah, yang masing-masing sering diterjemahkan secara
berturut-turut peradaban dan kebudayaan. Tetapi secara terminologis,
perkataan madinah mempunyai arti pola kehidupan menetap sebagai
lawan badawah yang berarti pola kehidupan mengembara atau nomad.
Karena itu, menurut Nurcholish Madjid perkataan madinah dalam istilah
modern menunjuk kepada semangat dan pengertian civil society, suatu
istilah bahasa Inggris yang berarti masyarakat sopan, beradab dan teratur
dalam bentuk negara yang baik.’

3. Nurcholish Madjid

Nurcholish Madjid dilahirkan di Desa Mojoanyar, Jombang Jawa

Timur pada tanggal 17 Maret 1939. Pendidikan: Pesantren Darul ‘Ulum

Rejoso Jombang Jawa Timur lulus tahun 1955, Pesantren Modern Gontor

2 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997), him. 1320.

* Nurcholish Madjid, “Kedaulatan Rakyat; Prinsip Kemanusiaan dan Musyawarah dalam
Masyarakat Madani” dalam Widodo Usman dkk. (ed), Membongkar Mitos Masyarakat Madani,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 80



Ponorogo Jawa Timur lulus tahun 1960, IAIN Syarif Hidayatullah Ciputat
Jakarta dan meraih gelar BA Sastra Arab pada tahun 1965 dan pada tahun
1968 ia mendapat gelar sarjana penuh (Doktorandus) pada bidang Sastra
Arab dengan judul skripsi: A/-Qur’an ‘Arabiyun Lughatan wa Alamiyun
Ma’nan. Kemudian Nurcholish Madjid mengambil program Pascasarjana
di Univercity of Chicago, lulus dengan predikat Cum Laude pada tahun
1984 dengan judul desertasi doktor: /bn Taymiyah on Kalam and
Falsafah; A Problem of Reason and Revelation in Islam.*
4. TImplikasi

Implikasi adalah maksud atau pengertian yang tidak disebutkan
secara langsung.5 Maksud dari kata implikasi di sini adalah konsep
masyarakat madani yang berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan
Islam.

5. Pengembangan

Pengembangan ialah kegiatan tindak lanjut penelitian untuk
mendapatkan informasi tentang cara-cara mempergunakan teori-teori dan
atau proses-proses untuk tujuan-tujuan praktis.® Dengan mengacu
pengertian di atas, maka pengembangan yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah kegiatan penelitian yang mencoba mengembangkan model
pendidikan Islam dalam konteks masyarakat madani dengan mengacu

konsep yang di kemukakan oleh Nurcholish Madjid.

4 Ibid, hlm. 346

5 Peter Salim dan Yenni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem
English Press, 1991), him. 562

® Moekijat, Kamus Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: Mandar Maju, 1993), him. 69



6. Pendidikan Islam

Pengertian pendidikan dengan seluruh totalitasnya dalam konteks
Islam inheren dengan konotasi istilah rarbiyyah, ta’lim dan ta'dib.
Menurut Abuddin Nata, ketiga istilah tersebut memiliki tekanan makna
yang berlainan. Tarbiyah menekankan proses pembinaan dan pengarahan
bagi pembentukan kepribadian dan sikap mental, fa’/im menekankan
proses pemberian pengetahuan sedang fa’'dib menckankan proses
pembinaan terhadap sikap moral dan etika dalam kehidupan yang lebih
mengacu pada peningkatan martabat manusia.’

Dari keseluruhan pengertian tersebut, pendidikan Islam yang
dimaksud di simi adalah proses pembinaan dan pengarahan bagi
pembentukan kepribadian, sikap mental, moral dan etika manusia lewat
pemberian pengetahuan dan pengalaman yang sesuai dengan ajaran Islam.

Dengan penegasan istilah yang penulis jelaskan di atas, maka judul:
Konsep Masyarakat Madani dan Implikasinya bagi Pengembangan Pendidikan
Islam (Studi atas Pemikiran Nurcholish Madjid) adalah upaya untuk mencari
konsep masyarakat madani yang dilontarkan Nurcholish Madjid dan mencari

implikasi dari konsep tersebut bagi pengembangan pendidikan Islam.

B. Latar Belakang Masalah
Lengsernya Presiden Soeharto dari kursi kepresidenannya pada tanggal

21 Mei 1998 menandai runtuhnya rezim Orde Baru yang telah berkuasa

7 Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos, 2001), him. 8



selama 32 tahun di bumi Indonesia. Runtuhnya rezim ini merupakan anti
klimaks dari “kejayaan” sebuah kekuasaan yang dijalankan dengan paradigma
otoriter, diskursif dan dominatif dalam berbagai segmen kehidupan bernegara
dan berbangsa. Hal ini disebabkan karena tidak adanya kontrol sosial atau
lebih tepatnya fungsi kontrol sosial telah mengalami distorsi serius selama
rezim Orde Baru.® Negara Orde Baru mewujudkan dirinya sebagai kekuatan
yang kuat dan relatif otonom, “sementara masyarakat semakin teralienasi dari

lingkaran kekuasaan dan proses formulasi kebijakan.”®

Segera setelah
jatuhnya rezim Orde Baru tersebut, perbincangan (diskursus) mengenai
masyarakat madani mengemuka, hal ini tidak lain dari lahirnya suatu
kesadaran (rise of consciousness) dari masyarakat Indonesia, bahwa negara
yang dibiarkan “bebas” memainkan peran politiknya berkecenderungan korup
dan menafikkan tujuan utamanya untuk mewujudkan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat (bukan untuk segelintir elit), karenanya kontrol sosial dari
masyarakat menjadi cukup signifikan.

Pembentukan masyarakat madani menjadi penting, “mengingat secara

substansial masyarakat madani dipahami sebagai suatu tipologi masyarakat

yang demokratis dan beradab”.'® Masyarakat madani merupakan suatu

8 Tidak adanya kontrol sosial banyak berhubungan dengan kurang seimbangnya lingkaran
publik yang merupakan lingkaran hidup bagi masyarakat madani. Ignas Kleden, Tantangan Ganda
untuk Masyarakat Madani, Catatan Mengenai Politik Pasca Soeharto, (Jakarta: Cv. Diponegoro,
1999). him. 10.

° Eep Saefullah Fatah, Pengkhianatan Demoikrasi Ala Orde Baru, Masalah dan Masa
Depan Demokrasi Terpimpin Konstitusional, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2000), him. 23.

10 K onsep masyarakat madani secara relatif harfiah dapat dipahami sebagai masyarakat
beradab, berbudaya atau famaddun. Azyumardi Azra, Menuju Masyarakat Madani, Gagasan,
Fakta dan Tantangan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 5.

.



tipologi masyarakat yang mampu menjadi kounter terhadap beberapa
fenomena masyarakat Indonesia yang mengarah pada tipologi masyarakat di
zaman primitif. Hal ini terindikasikan dari berbagai macam kerusuhan dan
tindakan main hakim sendiri dengan dibungkus “kertas” persoalan sosial,
ekonomi, politik dengan nuansa suku, agama, ras dan antar golongan (SARA)
yang cukup kental.

Menyadari akan urgennya perwujudan masyarakat madani di
Indonesia, maka banyak kemudian para ilmuwan, cendekiawan (para pemikir)
Indonesia yang mencoba melakukan suatu analisis dan rancangan konseptual
yang diasumsikan bersesuaian (koheren) untuk diaplikasikan di tanah air.
Dalam perbincangan (diskursus) masyarakat madani di tanah air saat ini,
terdapat satu orang tokoh yang pikiran-pikirannya sering (bahkaI} sangat
dominan) dijadikan sebagai referensi dalam perdebatan masyarakat madani
tersebut baik di seminar-seminar maupun di diskusi-diskusi kecil yang
diadakan oleh para mahasiswa. Tokoh tersebut adalah Nurcholish Madjid.

Satu hal yang menimbulkan daya tarik besar mengenai konsep
masarakat madani Nurcholish Madjid adalah ketika ia mengatakan bahwa
secara asal muasal (genealogis) realitas masyarakat madani terwujud pertama
kali di dalam masyarakat Madinah di zaman Rasul Muhammad Saw.
Selanjutnya menurut Nurcholish bahwa masyarakat madani terilhami dari
kisah hidup Nabi Muhammad, yang selama hidupnya selalu memberi tauladan
tentang akhlak kepada manusia ke arah pembentukan masyarakat

berperadaban. Setelah kurang lebih 11 tahun Nabi berjuang di kota Makkah



tanpa hasil maka Nabi hijrah ke kota Yatsrib, kota subur 400 km sebelah utara
Makkah. Tidak lama setelah Nabi tinggal di kota Yatsrib digantilah nama
Yatsrib menjadi a/-Madinah artinya kota yang selanjutnya sering
dilengkapkan menjadi Madinat an-Nabi (kota Nabi)."!

Dalam masyarakat madani, Nurcholish Madjid memandang perlunya
suatu bangunan politik yang demokratis dan partisipatoris yang menghormati
dan menghargai ruang publik, seperti kebebasan hak asasi, partisipasi,
keadilan sosial dan lain sebagainya. Realitas politik ini sebagai “eksperimen
Madinah” dalam menegakkan masyarakat madani. Wujud historis dari sistem
sosial politik yang kemudian dikenal dengan Piagam Madinah merupakan
prinsip-prinsip rumusan kesepakatan mengenai kehidupan bersama secara
sosial politik antara kaum mukmin dengan kelompok-kelompok lainnya di
kota Madinah di bawah pimpinan Nabi Muhammad. "

Sebagai modal penyelenggaraan pemerintah, penggunaan kekuasaan
Madinah Nabi itu dalam penilaian Robert N. Bellah seorang ahli sosiologi
modern dengan otoritas yang sangat tinggi, berpendapat bahwa masyarakat
Madinah Nabi merupakan model masyarakat yang sangat modern untuk
zaman dan tempatnya.’> Masyarakat Madinah sangat modern dilihat dari

tingginya tingkat komitmen, keterlibatan dan partisipasi seluruh jenjang

"' Dalam perkataan Arab madinah secara bahasa berarti kota. Tetapi secara istilah,
madinah mengacu pada pengertian pola hidup berperadaban, sehingga madaniyyah adalah kata
Arab untuk peradaban. Lihat: Nurkholish Madjid, Pembinaan Masyarakat Madani dan Investasi
Demokrasi , Tantangan dan Kemungkinan, (Jakarta: Paramadina, 1999), him 3.

12 Nurcholish Madjid, Cita-cita Politik Islam Era Reformasi, (Jakarta: Paramadina, 1999),
him. 179.

3 Seperti dikutip Nurcholish Madjid dalam “Mewujudkan Masyarakat Madani dalam
Semangat Reformasi, bagian Pertama dari Dua Tulisan,” Kompas, (5 Oktober 2001), hlm. 5



anggota masyarakat. Masyarakat Madinah juga dikatakan modern karena
kedudukan kepemimpinannya yang terbuka untuk kemampuan yang diuji atas
dasar pertimbangan universal dan dilambangkan dalam percobaan
melembagakan kepemimpinan tertinggi tidak berdasarkan keturunan.

Sependapat dengan Bellah, Martin Lings memandang bahwa
masyarakat Madinah Nabi itu merupakan solusi Illahi paling akhir bagi
persoalan pemerintahan (The most recent of providence solutions to the
problem of government)."* Masyakat Madinah itu memang tidak berlangsung
lama, namun berkat pencatatan yang rinci oleh para ulama, sarjana dan kaum
ahli seperti yang dikatakan oleh Martin Lings masyarakat Madinah itu sampai
sekarang tetap menjadi idaman, tauladan dan pedoman. Semangat meneladani
kembali Madinah itulah yang sampai sekarang memenuhi alam pikiran dan
menjiwai sepak terjang kaum muslim yang sadar. Sebab sejalan dengan
penilaian Bellah, Madinah menjadi contoh komunitas nasional modern dan
menjadi tipe nasionalisme partisipatoris egaliter. Maka, jika kaum muslim
sampai sekarang tetap memandang contoh Madinah dengan penuh minat dan
keyakinan, menurut Bellah hal itu sama sekali bukanlah “fabrikasi idiologis
yang tidak historis.”

Masyarakat Madinah dalam pandangan Nurcholish Madjid
mempunyai beberapa keunikan selain dari segi pluralisme dan
inklusivismenya, juga bahwa semua sendi kehidupan sosial politiknya

didasarkan pada asas taqwa dan ridha Allah, yaitu asas ke-Tuhanan Yang

Y id



Maha Esa dalam arti yang sebenar-benarnya.> Untuk mewujudkan
masyarakat madani tersebut, diperlukan peningkatan dan bahkan perubahan di
berbagai bidang pembangunan. Bidang politik, ekonomi dan hukum sekarang
ini sudah mulai dirubah atau direformasi untuk mencapai masyarakat madani.
Bidang pendidikan yang memiliki andil besar dalam perubahan masyarakat
menuju masyarakat madani juga harus dikembangkan dan dirubah sesuai
tuntutan perkembangan masyarakat.

Dalam hal ini, hubungan antara pendidikan dan politik bukanlah suatu
hal yang baru. Sejak zaman Plato dan Aristoteles, para filusuf dan pemikir
politik telah memberikan perhatian yang cukup intens kepada masalah ini.
Kenyataan ini misalnya ditegaskan dengan ungkapan as is the state, so is
school (sebagaimana negara, seperti itulah sekolah), atau what you want in the
state, you must put into the school (apa yang anda inginkan dalam negara,
harus anda masukan dalam sekolah). Juga terdapat teori yang dominan dalam
demokrasi yang mengasumsikan bahwa pendidikan adalah sebuah korelasi,
jika tidak sebuah persyaratan, bagi suatu tatanan demokratis.'®

Pendidikan dalam pandangan Nurcholish Madjid merupakan sebuah
investasi manusia, sehingga hukum yang berlaku ialah hukum investasi.

“Bila kita menginvestasikan bibit tumbuh-tumbuhan haruslah memilih

bibit yang baik supaya hasilnya juga baik. Pendidikan merupakan

proses yang tidak dapat dikembalikan. Maksudnya, kalau bibit
pendidikannya sudah salah, akan menghasilkan sesuatu yang salah
pula. Untuk menggali Sumber Daya Manusia (SDM) yang unggul

bukan pekerjaan mudah, melainkan harus memerlukan banyak
eksperimen berkelanjutan. Ibaratnya, kita tidak perlu menciptakan

15
Ibid
16 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi dan Modernisasi menuju Millenium Baru,
(Jakarta: Logos, 2000), him. 61. ,
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listrik karena sudah ditemukan di abad 18, tetapi kita harus membuat
eksperimen-eksperimen baru bagaimana menciptakan bola lampu yang
hemat energi."’

Dalam konteks masyarakat madani tantangan terhadap partisipasi aktif
dunia pendidikan semakin besar. Peran lembaga pendidikan Islam tidak saja
dituntut untuk mengkristalisasikan semangat ketuhanan sebagai pandangan
hidup universal, lebih dari itu institusi ini harus lebur dalam wacana dinamika
modern.

Menyikapi realitas pendidikan sekarang, Nurcholish Madjid tampil
memodernisasi pendidikan Islam. Usaha ini dimaksudkan untuk menemukan
format pendidikan ideal untuk masa depan Indonesia. Kelebihan dan
keunggulan lembaga pendidikan masa lampau dijadikan sebagai kerangka
acuan untuk merekonstruksi konsep pendidikan yang dimaksudkan.
Sedangkan berbagai bentuk sistem pendidikan lama yang tidak relevan lagi
untuk ruang dan waktu, akan ditinggalkan.

Usaha-usaha ke arah modernisasi pendidikan Islam pada awal abad ke-
20 nampaknya masih relatif terbatas. Usaha-usaha pembaharuan dalam dunia
pendidikan ini terithami oleh wacana modernisasi yang terjadi di berbagai
belahan dunia Islam lainnya. Maka, di Indonesia misalnya telah tampil Kyai

Haji Ahmad Dahlan dengan mendirikan organisasi Muhammadiyah.'®

17 Nurcholish Madjid, “Pendidikan tanpa Cinta Kasih tak akan Berhasil” dalam Media
Indonesia, (03 Mei 2001)

1% Gerakan Muhammadiyah sebagai pembaharuan di Indonesia tidak terbatas di bidang
pendidikan, justeru Muhammadiyah lebih menonjol dalam gerakan sosial, layanan kesehatan,
kepemudaan, kewanitaan dan lain sebagainya. Selanjutnya dapat di lihat Nurcholish Madjid,
Tradisi Islam; Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia, cet. Ke-I, (Jakarta:
Paramadina, 1997), him. 107-122
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Namun, pembaharuan yang diupayakan justeru mengabaikan khazanah

keislaman klasik yang menjadi elemen pertama dan terpenting dalam

pandangan Nurcholish Madjid.

C. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah yang telah dijabarkan, maka

dalam pembahasan ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana konsep masyarakat madani menurut pandangan Nurcholish
Madjid?
Bagaimana mmplikasi pemikiran Nurcholish Madjid tentang masyarakat

madani terhadap pengembangan pendidikan Islam?

- D. Alasan Pemilihan Judul

1.

Wacana masyarakat madani merupakan sebuah wacana yang cukup aktual
pada saat sekarang untuk dibahas, dipelajari serta diterapkan pada aktivitas
hidup sehari-hari.

Konsep masyarakat madani yang dilontarkan olah Nurcholish Madjid
merupakan keunikan tersendiri bagi penulis untuk membahasnya. Selain
gagasan tersebut muncul dari seorang cendikiawan muslim Indonesia yang

latar belakang pendidikannya di pesantren juga wacana yang

dikembangkan cenderung modernis. Artinya ada perpaduan dalam upaya ™

mempertemukan konsep klasik dengan konsep modernisasi yang sedang

berkembang sekarang.

/

-
g

s
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:

a. Untuk mengetahui konsep pemikiran Nurcholish Madjid tentang
masyarakat madani dan berupaya untuk mencari suatu pemahaman
yang benar tentang konsep masyarakat madani.

b. Untuk mengetahui apakah dengan konsep masyarakat madani yang
dikemukakan oleh Nurchqlish Madjid mempunyai implikasi terhadap
pengembangan pendidikan Islam di Indonesia.

2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ialah:

1. Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan dokumentasi yang dapat
dijadikan masukan bagi antisipasi problem pendidikan saat ini.

2. Dapat menjadi pijakan atau pertimbangan dalam mempelajari dan
membenahi pendidikan Islam. Terutama problem pendidikan Islam

yang sifatnya mendasar dan aktual.

F. Telaah Pustaka
Dewasa ini kajian tentang masyarakat madani cukup menarik dan
mendapat perhatian yang baik, utamanya yang menyangkut proses pembentuk

arah kontur politik yang demokratis. Pembahasan tentang masyarakat madani
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juga menyentuh beberapa persoalan yang menyangkut permasalahan-

permasalahan hukum, ekonomi, pendidikan dan lain-lain.

Ahmad Baso dalam bukunya yang berjudul Civil Society Versus
Masyarakat Madani menguraikan tentang Islam dan civil society dengan
mengangkat satu kritik dalam rangka mempertanyakan 7Those Ready Made
Syntheses dan atas nama Merhodological Rigour dalam satu pendekatan
Arkeologi dengan titik tekan pada teks dari satu discourse.”” Selain itu, dalam
buku ini juga dibahas persoalan civil society dalam pemikiran Nurcholish
Madjid dan AS. Hikam. Tetapi, konstruksi metodologis yang digunakan oleh
Ahmad Baso dalam mengkritisi pemikiran Nurcholish Madjid dan AS. Hikam
masih sebatas konstruksi konflik interpretatif dan belum menyentuh
pergulatan pemikiran secara komprehensif pada keduanya.

Di kalangan peneliti lain (khususnya di kalangan mahasiswa), ada
beberapa mahasiswa yang meneliti gagasan dan pemikiran Nurcholish Madjid
di antaranya ialah:

1. Fathorrahman, dengan penelitian berjudul: Konsep Civil Society dalam
Pemikiran Nurcholish Madjid dan M. AS. Hikam. Dalam skripsi tersebut
Fathorahman membahas konsep civil society baru pada dataran mencari
perbedaan dari konsep yang dilontarkan oleh Nurcholish Madjid dan AS
Hikam. Analisis Fathorrahman menyebutkan bahwa istilah masyarakat

madani yang ditawarkan oleh Nurcholish Madjid secara genealogis

1 Selengkapnya baca pemikiran Ahmad Baso dalam bukunya, Civil Society Versus
Masyarakat Madani, Arkeologi Pemikiran “Civil Society” dalam Islam Indonesia, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 1996)
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muncul dari negara Madinah yang didirikan oleh Rasulullah saw.
Konsekuensinya masyarakat madani bersumber dari konsep negara Islam.
Sedang dalam pandangan Hikam istilah civil society berasal dari proses
sejarah masyarakat Barat. Dengan demikian sesungguhnya konsep civil
society adalah konsep negara yang telah dipraktekkan oleh negara-negara
Barat.

2. Ulfiani Rahman, dengan judul penelitian: Pemikiran Nurcholish Madjid
tentang Peradaban, Implikasinya terhadap Pengembangan Pendidikan
Islam. Dalam skripsi ini Rahman mengulas tuntas bukunya Nurcholish
Madjid Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah Keimanan,
Kemanusiaan dan Kemordernan. Rahman mencoba menganalisis isi buku
tersebut dengan tema besarnya peradaban yang berimplikasi pada
pengembangan pendidikan Islam. Hasil dari analisis Rahman adalah dalam
mengembangkan pendidikan Islam dalam konteks peradaban wawasan
yang digunakan adalah wawasan ilmu dan wawasan didaktik metodologik.

Sepanjang pengamatan penulis, kajian yang meneliti secara khusus
berkenaan dengan konsep masyarakat madani Nurcholish Madjid dilihat dari
sudut pandang implikasinya bagi pengembangan pendidikan Islam belum
pernah ditemukan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan studi yang
diperlukan bagi upaya mengetahui ide-ide Nurcholish Madjid tentang
masyarakat madani yang berimplikasi terhadap pengembangan pendidikan

Islam di Indonesia.



[,
(9]

Akan tetapi, karena penelitian ini merupakan penelitian seorang tokoh
dan tokoh tersebut masih hidup sampai saat ini, dimana dimungkinkan sekali
pemikiran Nurcholish Madjid akan berubah disaat yang akan datang, maka
untuk menjaga kevalidan penelitian ini penulis batasi sumber penelitian
(sumber pustaka sebagai sumber utama) hanya sampai pada tahun 2001. Hal
tersebut dengan sendirinya mengindikasikan bahwa karya atau statement
Nurcholish Madijid setelah tahun 2001 tidak berhubungan dengan penelitian

skripsi ini.

o

Metode Penelitian
Metode (Yunani = Methodos) artinya cara atau jalan. Metode
merupakan cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu
pengetahuan yang bersangkutan.zo Metode penelitian ialah cara kerja meneliti,
mengkaji dan menganalisis objek sasaran penelitian untuk mencari hasil atan
kesimpulan tertentu.
1. Jenis Penelitian
Penelitian yang penulis lakukan termasuk Library Research,”
vaitu suatu cara kerja yang bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan

ilmiah dari suatu dokumen tertentu atau berupa literatur lain yang

dikemukakan oleh para ilmuwan terdahulu dan ilmuwan di masa sekarang.

% Kuncoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,
1989), hlm. 7
2 Masri Singarimbun, AMefode Penelitian Survey, (Jakarta: LP3ES, 1989), him. 45
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Penelitian ini mengkaji ide, gagasan, pendapat atau konsep
masyarakat madani menurut Nurcholish Madjid dalam literatur-literatur
tertentu, baik berupa buku, majalah, jurnal, maupun artikel lain yang
didukung oleh pendapat dan gagasan dari para penelitt lain yang
ditemukan dalam hteratur penunjang.

Metode Pengumpulan Data

Karena penelitian ini tergolong penelitian pustaka yang bersifat
kualitatif, maka data yang digunakan dalam peneclitian ialah data yang
berupa tulisan, teks atau transkip yang diperoleh dengan metode
dokumentasi, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan mencari data
mengenai hal-hal atau variable yang berupa teks, catatan transkip, bahan-
bahan dan lain scbagainya.” Adapun data penelitian ini dibagi menjadi
menjadi dua, yaitu:

a. Data primer, yaitu data yang berupa pemikiran-pemikiran Nurcholish
Madjid secara langsung vang telah tertuang dalam bentuk tulisan-
tulisan, baik berupa buku yang ia tulis sendiri maupun yang diedit oleh
orang lain, artikel, makalah dan tulisan-tulisan ilmiah lainnya. Diantara
data primer ialah buku Islam Doktrin dan Peradaban, Sebuah Telaah
Kritis tentang Masalah Keimanan, Kemanusiaan, dan Kemodernan,
dan buku Cita-cita Politik Islam Era Reformasi.

b. Data sekunder, yaitu data yang berupa bahan pustaka yang memiliki

kajian yang sama yang dihasilkan oleh pemikir lain, baik yang

132

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian FPraktis, (Jakarta: Bina aksara, 1983), hlm.
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berbicara tentang gagasan Nurcholish Madjid maupun gagasan mereka
sendiri yang membicarakan masalah yang terkait dengan masalah
dalam penelitian ini. Data sekunder dimaksudkan untuk membantu
ata primer dalam memeccahkan permasalahan yang menjadi fokus
penelitian skripsi in1.
3. Metode Pendekatan dan Analisis Data

1. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis dengan fokus historis-faktual, artinya bahwa pemikiran
Nurcholish Madjid tentang masyarakat madani menjadi sumber
penelitian utama.

2. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
Comem Analysis (analisis isi), yaitu upaya menafsirkan isi ide atau
gagasan masyarakat madani dari seorang tokoh Nurcholish Madjid
untuk mendapatkan jawaban bahwa konsep tersebut berimplikasi
terhadap pengembangan pendidikan Islam. Dengan menggunakan
metode content analysis maka prosedur kerja yang dilakukan adalah
sebagai berikut: pertama, menentukan karakteristik pesan, maksudnya
ialah pesan dari ide atau konsep masyarakat madani yang digagas oleh
Nurcholish Madjid. Selanjutnya penulis melakukan interpretasi untuk
mengetahui sejauh mana pemikiran Nurcholish Madjid tentang
masyarakat madani berimplikasi terhadap pendidikan Islam. Kedua,
melakukan sistematisasi atau kesinambungan historis yaitu melihat

sejarah kehidupan Nurcholish Madjid baik berhubungan dengan
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lingkungan historis dan pengaruh-pengaruh yang dialaminya, maupun
dalam perjalanan hidupnya sendiri sehingga pada titik dimana
Nurcholish Madjid mempunyai ide tentang masyarakat madani yang
berimplikasi pada pengembangan pendidikan Islam. Ketiga, menarik
kesimpulan. Langkah terakhir dari penelitian ini adalah menarik
kesimpulan sementara, karena harapan penulis penelitian ini akan
ditindak lanjuti oleh peneliti lain mengingat Nurcholish Madjid masih
memungkinkan untuk mengeluarkan ide-ide barunya berkaitan dengan
fokus penelitian ini.

Adapun pola berpikir yang digunakan penulis dalam menarik
kesimpulan ialah pola berpikir deduktif yaitu suatu cara menarik
kesimpulan dari yang umum ke yang khusus.” Pola berpikir ini
dimaksudkan untuk mengetahui dan menarik kesimpulan bahwa
konsep masyarakat madani Nurcholish Madjid berimplikasi bagi

pengembangan pendidikan Islam.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini secara garis besar tertuang dalam lima Bab, dimana

antara satu bab dengan bab lainnya memiliki keterkaitan yang runtut,

sistematis dan logis. Untuk memudahkan pemahaman terhadap skripsi ini,

maka penulis membagi dalam beberapa bab, yaitu:

him.16.

B Noh. Ali, Penelitian Pendidikan; Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa, 1987),
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Bab 1 berisi pendahuluan yang dimulai dengan menjelaskan istilah-
istilah kunci yang termuat dalam judul skripsi ini sebagai sebuah penegasan
akan makna yang penulis maksud dari judul tersebut agar tidak terjadi kesalah
pahaman. Selanjutnya membahas latar belakang yang mendorong penulis
melakukan penelitian, dan secara berturut kemudian rumusan masalah, alasan
pemilihan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1. Penulis memperkenalkan sosok Nurcholis Madjid mencakup:
setting biografi Nurcholish Madjid, karir dan aktivitas intelektualnya,
kronologis pemikiran Nurcholish Madjid tentang masyarakat madani, dan
karya-karya intelektualnya.

Bab III. adalah bab yang mengupas konsep masyarakat madani dalam
pandangan Nurcholish Madjid. Pada bab ini meliputi: munculnya istilah
masyarakat madani, dengan mengetahui sejarah masyarakat madani maka
didapatkan alur pemikiran Nurcholish Madjid yaitu masyarakat madani
merupakan konsep jalan tengah kemudian menengok azas-azas yang terdapat
dalam masyarakat madani yaitu adanya azas demokrasi, azas pluralisme dan

zas toleransi.

Bab IV. Merupakan bagian inti dari penelitian skripsi ini. Dengan
konsep masyarakat madani yang ditawarkan oleh Nurcholish Madjid penulis
meneliti hubungan dan implikasi yang muncul dari konsep tersebut, dalam bab
ini pula penulis bagi dalam sub bab, Fenomena Global Pendidikan Islam,

Pengembangan Faktor-faktor Pendidikan Islam, meliputi; Definist Pendidikan



b
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Islam. Tujuan Pendidikan Islam, Kurikulum Pendidikan Islam dan Metode
Pendidikan lIslam, Demokrasi, Pluralisme dan Toleransi dalam Pendidikan
Sebagai Landasan Bagi Pencapaian Tujuan Pendidikan Islam. Reorientasi
Pengembangan Pendidikan Islam dalam Kontcks Mayarakat Madani

Bab V. adalah bab terakhir yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian
yang penulis lakukan dan saran-saran yang ditujukan untuk para pemerhati

pendidikan serta seluruh pembaca karya ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari kajian-kajian yang komprehensif, kritis dan analisis terhadap
karakteristik konsepsi masyarakat madani Nurcholish Madjid, yakni dengan
menggunakan metode content analysis ditemukan makna konsep masyarakat
madani beserta prinsip-prinsipnya yang signifikan dalam perspektif
keindonesiaan. Hal 1 setelah diteliti secara mendalam adanya
kesinambungan historis yang linier antar gagasan seorang tokoh dengan
perjalanan hidupnya. Berangkat dari data-data yang ada dan analisis dalam
bab-bab yang tertuang dalam skripsi ini, yakni yang menelaah secara luas latar
belakang pemikiran Nurcholish Madjid, garis besar dari pemikirannya tentang
konsep masyarakat madani serta problematika yang muncul, maka dapatlah
ditarik kesimpulan:

Pertama, pemikiran filosofis Nurcholish Madjid tentang konsep
masyarakat madani adalah sebuah tipologi masyarakat yang dibangun
berdasar pada keadilan, keterbukaan dan demokratis dengan landasan taqwa
kepada Allah swt, dalam arti semangat ke-Tuhanan Yang Maha Esa, ditambah
legalnya nilai-nilai hubungan sosial yang luhur, seperti toleransi (tasammuh),
demokrasi, dan pluralisme yang merupakan kelanjutan dari nilai-nilai
keadaban (civility). Toleransi, demokrasi dan pluralisme adalah wujud ikatan
keadaban (bond of civility). Masyarakat madani yang ditawarkan oleh

Nurcholish Madjid adalah konsep yang mengambil jalan tengah yaitu

113
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perpaduan antara peradaban Barat dengan khazanah kebudayaan klasik yang
dimiliki oleh Islam.

Kedua, implikasi dari konsep masyarakat madani yang ditawarkan
Nurcholish Madjid tersebut dalam rangka mengembangkan pendidikan Islam,
adalah sebuah model pendidikan yang berada dalam suasana demokratis,
mengakui adanya pluralitas dan menjunjung tinggi sikap toleransi, untuk
kemudian Nurcholish Madjid mengembangkan model pendidikan dengan
memadukan unsur-unsur keislaman, keindonesiaan dan keilmuan sebagai
pijakan dasarnya. Pendidikan Islam menurut Nurcholish Madjid tidak bisa
dilepaskan dari budaya asalnya, dengan kata lain untuk mengembangkan
pendidikan Islam harus bercermin dari budaya dan sejarah masa klasik Islam
yang dibangun pada masa Nabi dan para sahabatnya, seperti paradigma yang
di bangun oleh Nurcholish Madjid dalam menggagas konsep masyarakat

madaninya.

. Saran-saran
Berdasarkan pembahasan dan penelitian dalam skripsi ini penulis

menyarankan:
1. Kepada para praktisi pendidikan dan pembaca skripsi ini untuk menelaah
lebih jauh lagi penelitian ini, karena menurut penulis pembahasan ini baru
pada dataran konsep yang sifatnya masih pada dataran filosofis, maka

tindak lanjut dari penelitian ini sangat diharapkan untuk menuju pada
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dataran konsep yang bersifat praktis hingga bisa diterapkan pada lembaga
pendidikan khususnya pendidikan Islam.

. Di sini penulis ingin mengajukan kritik terhadap Nurcholish Madjid.
Konsep masyarakat madani yang ditawarkan oleh Nurcholish Madjid
dengan melihat implikasi yang ditimbulkan terhadap pendidikan Islam
sesungguhnya menurut penulis sangat “melangit”. Gebrakan-gebrakan
yang dilakukan oleh Nurcholish Madjid dengan mendirikan Yayasan
Wakaf Paramadina sebagai wadah dalam mengekspresikan pemikirannya
merupakan tempat berkumpulnya orang-orang berduit, yang bagi kalangan
menengah kebawah sulit untuk dijangkau. Biaya yang mahal yang
djselenggqrakan oleh Yayasan Paramadina yaitu biaya masuk untuk S1
Rp 10 juta, SPP Rp 2 juta/semester dan SKS Rp 125.000. Program
Pascasarjana Rp 30 juta. Dari gambaran tersebut seolah Nurcholish Madjid
dalam menyelenggarakan peﬁdidikan hanya untuk kaum borjuis. Kenapa
Nurcholish tidak meniru apa yang telah dilakukan oleh YB Mangunwijaya
yang menyelenggarakan model pendidikan untuk kaum duafa dan anak-
anak jalanan? Inilah point penting yang perlu dipertanyakan pada diri
Nurcholish Madjid sebagai seorang cendekiawan muslim yang

mempunyai kredibilitas cukup tinggi.
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